LAMPIRAN XXX

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 36 TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2026

RENCANA KERJA KECAMATAN BAGOR
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan
penjabaran dari perencanaan strategis lima tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja
Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat
program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

Cc. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.
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Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan
dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKFD DPA-SKPD

Keterangan:
=« diperhatikan

'} dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
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Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021

Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6633);



14,

11

12.

13.

14.

15.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1419);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
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Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

16. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

18. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029(Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2026 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan
program, Kkegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau
pagu indikatif pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya selama tahun 2026.
1.3.2. Tujuan
Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2026 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2026;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029pada tahun
ke-3 (ketiga) periode tahun 2026; dan

c. Menjamin  keterkaitan  perencanaan, penganggaran,  serta

pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2026.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN  SASARAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional,;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

PENUTUP



BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK
TAHUN LALU
Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu

fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2025-2029 beserta perubahannya, dan RPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2025-2029 beserta perubahannya, untuk mengetahui:
1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi

target kinerja program/kegiatan;
2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program

Renstra Perangkat Daerah; dan
3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2026 dan
perkiraan capaian tahun 2027 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2025, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029 berdasarkan realisasi program dan Kkegiatan
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya
sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan Kkegiatan

pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing

indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
No. Interval Nilai Predikat

1. 291%
2. 76% <90%
3. 66% < 75%
4. 51% < 65%
5. <50%

Sangat Tinggi

Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja

Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun

2024 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya

atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian

program  Renstra

Perangkat

Daerah,

serta

kebijakan/tindakan

perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3.
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran.
Program Perangkat
Capaian Kinerja Predikat
Daerah
PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN PRk
82,47% Tinggi
DAERAH |
KABUPATEN/KOTA |
'Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Target Renstra PD | Diambil
Pada Anggaran Gaji ASN Terdapat risiko | Mengoptimalkan
di Optimalkan sedangkan | kurang tercapainya | pencairan dana

realitas ASN Kecamatan
Tanjunganom belum
optimal, penyerapan pada
kegiatan rutin sesuai

dengan Anggaran Kas

target kinerja

rutin kecamatan

71’



Program Perangkat
Eslin Capaian Kinerja
yang dibuat.
PROGRAM
PENYELENGGARAAN ,
PEMERINTAHAN DAN 92,34 % Tinggi
PELAYANAN PUBLIK |
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Ki.ebijakan Yang
' 1 | Target Renstra PD | Diambil
Rencana Anggara;. Kas Tefdapat risiko | Menambah Kegieitan |
masuk pada Triwulan ke kurang tercapainya | Pembinaan
111 target kinerja Kelembagaan
Desa/Kelurahan
PROGRAM |
PEMBERDAYAAN ;
90,67 % Tinggi
MASYARAKAT DESA DAN -
KELURAHAN
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap K‘Ebijakan Yang
Target Renstra PD D;iambil
Belum adanya kegiatan Terdapat risiko | Menambah Kegiatan

Rapat Pleno PKK

kurang tercapainya

Pleno secara rutin

Kecamatan target kinerja
PROGRAM KOORDINASI
KETENTRAMAN DAN | 92,98 % Tinggi
KETERTIBAN UMUM |
Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang
Faktor Penyebab
Target Renstra PD | Diambil
Rencana Anggaran Kas Terdapat risiko | Menambah Kegiatan
masuk pada Triwulan ke kurang tercapainya | Pembinaan
IT1 target kinerja Kelembagaan
Desa/Kelurahan
PROGRAM PEMBINAAN i
DAN PENGAWASAN | 89,20 % ’I*|1ngg1
PEMERINTAHAN DESA 5
8 Target Renstra PD | Diambil :

Sumber : LiIP 2024.
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2.2,

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten

Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) penyelenggaraan

pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan dasar sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan

Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama

(core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah

berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

Tabel 2.4.
Capaian IKU
Kondisi
kinerja pada | Target
E p . Realisasi | Capaian
No. Indikator awal periode | Kinerja
2025 2025
Renstra 2025
2025
(1) () (3) (4) () (6)
Indeks Sinergitas
1 Penyelenggaraan Pemerintahan 63.52 0 0 0%
Kecamatan
Indikator Kinerja Kunci (IKK) berfungsi untuk membantu organisasi

perangkat Daetrah (OPD) dalam menentukan dan mengukur kemajuan

untuk mencapai tujuan —tujuan OPD

Tabel 2.5.
Capaian IKK
Kondisi kinerja
pada awal Target . )
. Realisasi | Capaian
No. Indikator periode Kinerja
2026 2026
Renstra 2026
2024
1. | Indeks Kepuasan 78 Nilai 86 0 0%
Masyarakat (IKM)

2. | Persentase penurunan 40 Persen 15 0 0%

pelanggaran ketentraman

dan ketertiban umum di

7




Kondisi kinerja

pada awal Target . .
. o Realisasi | Capaian
No. Indikator periode Kinerja
2026 2026
Renstra 2026
2024
wilayah Kecamatan

3 Prosentase Desa/ N/A 80 0 0%

Persen

Kelurahan yang
menerapkan tata kelola

pemerintahan yang baik




2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

Pengembangan Pelayanan Kecamatan Bagor telah dijelaskan
mengenai gambaran pelayanan Perangkat Daerah khususnya
pelayanan masing-masing seksi pada Kecamatan Bagor, selanjutnya
dapat ditentukan isu-isu strategis sebagai berikut :

dapat ditentukan isu-isu strategis sebagai berikut :

1) Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian kewenangan dari
Bupati Nganjuk kepada Camat dibidang Pemerintahan untuk
mendayagunakan segenap potensi yang ada di wilayah. Dengan
adanya penyerahan sebagian kewenangan Bupati kepada Camat, maka
Camat dengan tetap mendasarkan pada asas kepatutan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, memiliki posisi yang kuat dan
strategis dalam mendayagunakan segenap potensi yang ada, baik
potensi kelembagaan pemerintah, potensi kelembagaan non
pemerintah, potensi wilayah, dan potensi masyarakat dalam
mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi guna pencapaian

tujuan yang lebih besar yakni tercapainya visi Kabupaten Nganjuk;

2) Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha di
wilayah. Kecamatan harus terus memacu partisipasi masyarakat dan
kalangan dunia usaha dalam penyelenggaraan pembangunan, terlebih
pada pembangunan peningkatan insfrastruktur wilayah guna
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Terlebih dengan
adanya kewajiban pengusaha untuk sungguh-sungguh memperhatikan
Company/Coorperate Sosial Resposipility ( CSR ), maka kecamatan
harus benar-benar memanfaatkan peluang tersebut untuk upaya

peningkatan kesejahteraan masyarakat;

3) Pelayanan Prima. Kecamatan sebagai salah satu OPD di Pemerintah
Kabupaten Nganjuk yang menyelenggarakan pelayanan publik, maka
harus benar-benar mampu memberikan pelayanan secara prima
kepada masyarakat yaitu pelayanan cepat, akurat, memiliki legalitas
hukum dan tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta
pada tatanan atau aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan
pelayanan prima tersebut maka diperlukan Standar Pelayanan yang
secara normatif harus dikomunikasikan dengan masyarakat.
Harapannya dengan pelayanan prima akan memunculkan

kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, menciptakan

.



kepuasan dan pada akhirnya mampu mendorong berkembangnya

dinamikan ativitas masyarakat;

4) Peningkatan Kapasitas Aparatur dan penambahan kuantitas aparatur.
Keberadaan aparatur merupakan faktor penting dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi, serta pemberian pelayanan
masyarakat. Sebagai faktor penting, maka aparatur yang ada harus
mencukupi dalam jumlah dan memiliki persyaratan secara kualitas.
Oleh sebab itu perlu usaha dalam meningkatkan kemampuan sumber

daya aparatur dan penambahan jumlah aparatur

5). Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang Baik serta

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Kinerja Pelayanan di Kecamatan Bagordapat dilihat dari beberapa
indikator kinerja :

e Terlaksananya pelayanan administrasi perkantoran yang baik

e Tersedianya sarana dan prasarana aparatur yang layak

e Terpenuhinya pelaporan capaian kinerja dan keuangan

e Terlaksanaanya pembinaan pemerintahan, kelembagaan, dan

masyarakat

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan yang dihadapai dalam Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah



Tabel 2.10 Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan

Sasaran Pembangunan

pemerintahan,pemberdaya
an masyarakat dan desa
serta trantib

No | Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
e Belum « Kepuasan masyarkat |¢ Keterbatasan
optimalnya terhadap sarana prasarana
sinergi pelayanan public masih | pendukung
penyelenggara | kurang pelayanan publik
an » Kurangnya
pemerintahan wawasan dan
kecamatan pengetahuan
personil dalam
manajemen
pelayanan publik
e Belum efektifnya [+ Hubungan
koordinasi tugas wumum | kelembagaan antar

perangkat daerah
belum efektif
Rendahnya
partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan
Keterbatasan
kewenangan
Camat dalam
pembinaan

pemerintahan

Desa

» Penerapan atau

implementasi tata kelola
pemerintahan desa belum

optimal.

« Kurang

tertibnya
administrasi

pemerintahan desa

Sumber : Renstra 2024-2026




2.3.3. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat
Daerah

1) Tantangan

a. Semakin kritis dan proaktifnya masyarakat terhadap tuntunan

pembangunan daerah yang menuntut perencanaan yang
berkualitas.

b. Semakin transparannya informasi melalui media elektronik

dituntut peran Kecamatan Bagorharus lebih responsif terhadap
dinamika pembangunan masyarakat.
. Tuntutan reformasi diberbagai bidang kehidupan khususnya
dalam menentukan kebijakan yang berpihak kepada masyarakat

yang merupakan amanah.

d. TuntutanPemberian pelayanan prima kepada masyarakat secara

o)}

maksimal (Good Governance)

. Mobilisasi penduduk datang yang cukup tinggi terutama dari
kawasan perkotaan, dapat mempengaruhi sifat gotong royong dan
munculnya sifat-sifat individualisme.

Apriori dan rendah kepercayaan masyarakat kepada pelayanan
pemerintah

. Income perkapita masyarakat masih rendah.

h. Adanya fenomena demokrasi yang mengarah kepada kebebasan

dan arogansi dalam berpendapat dan menyikapi kebijakan

pemerintah.

. Kurang maksimalnya pengelolaan lingkungan khususnya

minimnya gerakan penghijauan dan gerakan Kkebersihan,

ketertiban dan keindahan di wilayah Kecamatan Bagor.

2) Peluang

Peluang yang sangat mendukung Kkelancaran Kecamatan

Bagordalam pencapaian visi dan misinya antara lain :

Adanya kebijakan otonomi daerah, yang memberi keleluasaan
penyerahan sebagian kewenangan urusan pemerintahan dan
urusan umum lain dari Bupati kepada Camat;

Adanya kepercayaan dari pimpinan daerah dan masyarakat kepada
Kecamatan Bagoruntuk memacu dan memotivasi menjawab
tantangan dan permasalahan di masa depan;

Perubahan paradigma system pemerintahan demokratis dapat

meningkatkan peran Kecamatan Bagordalam perencanaan

2



pembangunan dan mendorong peningkatan partisipasi masyarakat
dalam proses perencanaan pembangunan daerah.

Dukungan struktur Stakeholder yang terkait dengan perencanaan
daerah cukup tinggi, nampak jelas dari tingkat aktifitas dalam
menghadiri undangan setiap kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh Kecamatan Bagor;

Terbukanya kesempatan untuk meningkatkan kualitas SDM melalui
peningkatan pendidikan formal dan pendidikan latihan bagi setiap
pegawai;

Mudahnya mengakses informasi yang lebih cepat, tepat, sehingga
mudah dalam meningkatkan profesionalisme. Sejalan dengan
kemajuan jaman, media informasi dari segala jenis mudah didapat
di Kecamatan Bagor, terutama dilihat dari posisi strategis
wilayahnya. Hal ini dapat dipergunakan untuk lebih memperluas
informasi untuk mengenalkan potensi Kecamatan Bagor;

Ada indikasi meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
membantu penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
karena ada dukungan masyarakat dalam pergerakan pembangunan,
tokoh masyarakat dapat menjadi motivator dan penggerak
masyarakat serta semangat gotong royong masyarakat yang cukup
tinggi;

. Adanya program nasional yang ikut berpartisipasi dalam
perkembangan pembangunan di wilayah Kecamatan Bagor. Seperti
Dana Alokasi Desa ( ADD Jdan Dana Desa;

Adanya program nasional yang ikut Dberpartisipasi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah Kecamatan
Bagor. Seperti PKH/BLT dan Jalin Matra dan Penurunan Angka
Stunting.



2.4. Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Peningkatan Daya Saing
Daerah Dan Transformasi Pelayanan Publik”.”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan Kkegiatan yang sesuai namun

besarannya berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para

pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi

kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2.11

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

Program /Kegiatan/ | Indikator ;
No. Lokasi Besaran/Volume | Catatan
Sub Kegiatan Kinerja i
(1) (2) (3) (4) (5 (6)
NIHIL

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2025




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2026 mengangkat tema
“Mempercepat Transformasi Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan” dengan 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional tahun
2026 sebagai berikut :
1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang
berkualitas dan berkeadilan;
2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan
menjamin pemerataan;

Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing;

Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan,;

5. Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi
dan pelayanan dasar;

6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana
dan perubahan iklim; dan

7. Memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan, dan keamanan

(Polhukhankam) dan transformasi pelayanan publik.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2026
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah
kebijakan dan strategi pembangunan nasional. Berikut Asta Cita sesuai
RKP 2026 dalam telaah terhadap kebijakan nasional :

Asta Cita adalah suatu istilah yang merujuk pada delapan cita-
cita atau tujuan utama yang harus dicapai oleh Presiden dan Wakil
Presiden Republik Indonesia dalam menjalankan tugasnya. Asta Cita
menjadi dasar dalam visi dan misi kepemimpinan mereka untuk

mewujudkan kemajuan bangsa dan negara.

Berikut adalah delapan cita-cita atau Asta Cita tersebut:
1. Menjaga dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.
2. Melaksanakan kehidupan demokrasi yang sehat, adil, dan
bertanggung jawab.
3. Meningkatkan  kesejahteraan  rakyat dengan  pemerataan

pembangunan.
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4. Menegakkan keadilan sosial untuk seluruh rakyat Indonesia.

5. Melindungi, memajukan, dan mengembangkan budaya Indonesia
yang berdasarkan Pancasila.

6. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan menghargai
keragaman dalam keberagaman.

7. Memajukan pembangunan yang berkelanjutan, memperhatikan
kelestarian alam dan keseimbangan ekosistem.

8. Meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia

Indonesia.

Asta Cita mencerminkan prinsip-prinsip dasar dan komitmen yang
harus dijalankan oleh Presiden dan Wakil Presiden dalam memimpin
Indonesia, dengan tujuan mencapai Indonesia yang lebih maju, adil, dan

sejahtera.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 adalah Meningkatnya sinergitas
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di Kecamatan,
Sedangkan sasaran Kecamatan Bagor adalah:
1. Meningkatkan kualitas Pelayanan Publik di Kecamatan
Indikator :Indeks Kepuasan Masyarakat Pelayanan Publik
2. Meningkatkan Ketentraman dan Ketertiban Umum di Wilayah
Kecamatan
Indikator : Persentase penurunan gangguan ketenteraman dan
ketertiban umum
3. Meningkatnya Pembinaan Pemerintahan Desa/Kelurahan

Indikator : Persentase Desa Tertib Administrasi Desa

yang diukur dengan Indikator Kinerja Tujuan yaitu dengan target kinerja
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 3.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan

Perangkat Daerah

Tujuan Kecamatan Bagor Indikator Kinerja | Target Tahun
2026

Meningkatnya sinergitas | Indeks Sinergitas 75
penyelenggaraan kegiatan | Kecamatan

pemerintahan di Kecamatan

/




Sasaran Kecamatan Bagor Indikator Kinerja | Target Tahun
2026

Meningkatkan kualitas Indeks Kepuasan 86 Nilai
Pelayanan Publik di Kecamatan | Masyarakat

Pelayanan Publik
Meningkatkan Ketentraman dan | Persentase 15%
Ketertiban Umum di Wilayah penurunan
Kecamatan gangguan

ketenteraman dan

ketertiban umum
Meningkatnya Pembinaan Persentase Desa 80%

Pemerintahan Desa/Kelurahan

Tertib

Administrasi Desa

Sumber : Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

Berdasarkan tabel 3.1. diatas, dapat diketahui bahwa meningkatnya

sinergitas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di Kecamatan adalah

suatu hal yang harus dilakukan di Kecamatan dengan tujuan adalah

untuk mengkonfirmasi dan mengetahui sejauh mana capaian kinerja

suatu pemerintahan di Kecamatan khususnya Kecamatan Bagor dalam

menjalankan pemerintahan.




3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

No | Program/Kegiatan

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN
PUBLIK

Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di Tingkat

Kecamatan

Koordinasi Pemeliharaan Prasarana dan Sarana Pelayanan Umum

Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan Kepada Camat

3 | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN

Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa

Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan

4 | PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban

Umum

5 | PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan
Kepala Daerah

6 | PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PEMERINTAHAN DESA

Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan

Pemerintahan Desa




3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026,
yaitu “Peningkatan Daya Saing Daerah dan Transformasi Pelayanan
Publik”

Tema  tersebut selanjutnya  dijabarkan dalam  prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2026 sebagai berikut :

1. Mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial;

2. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi segenap lapisan
masyarakat

3. Meningkatkan investasi serta produktivitas dan daya saing sektor
unggulan Kabupaten Nganjuk

4. Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,
tata kelola sumber daya air, lingkungan hidup dan peningkatan
sarana prasarana dasar permukiman
Meningkatkan kualitas pendidikan.

6. Meningkatkan stabilisasi keamanan, ketenteraman, ketertiban dan
kerukunan, serta kesiapsiagaan menghadapi bencana.

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik dengan

pemanfaatan teknologi informasi (e-gov).
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun

2026 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah

sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, serta sesuai dengan tugas dan

fungsi Perangkat Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Tahun 2026. Tema RKPD 2026 “Peningkatan Daya Saing Daerah dan
Transformasi Pelayanan Publik”. Prioritas RKPD 2026

1

Pertumbuhan Ekonomi Inklusif berbasis sector potensial Pertanian,
dan pengembangan perdagangan- industry yang diprioritaskan
berbahan baku hasil pertanian) =» Regulasi dan sarpras pendukung
ekonomi (Reformasi Struktural);

Pemetaan pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup

3. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan.

. Peningkatan kualitas pembangunan manusia yang unggul dan

berdaya saing

5. Peningkatan tata kelola pemerintahan daerah yang baik

6. Peningkatan kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan berbudaya.

Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan.

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

No. Prioritas Daerah Alokasi (2026)

Peningkatan -Tata Kelola

Pemerintahan Daerah yang
Baik, serta Pengembangan Rp8.270.636.342,15
Digitalisasi Pelayanan Publik

dan Admintrasi Pemerintahan.




Bulanan/Triwulanan
/Semesteran SKPD

Jumlah Dokumen
Administrasi
K aian Adm i ! 27.696.600,00 e
e W . A
il Kepegawaian Dokumen ’ Bagor
Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
Jumlah Paket
Pengadaan Pakaian
. . Pakaian Dinas
Dinas Beserta Atribut 18 Paket 14.985.000,00 | Kec Bagor
Kelengk beserta Atribut
elengkapannya
Kelengkapan
Jumlah Pegawai
Pendidikan dan Berdasarkan Tugas
Pelatihan Pegawai dan Fungsi yan
il niae 25 Orang 12.711.600,00 | Kec Bagor
Berdasarkan Tugas Mengikuti
dan Fungsi Pendidikan dan
Pelatihan
Jumlah Dokumen
Administrasi Umum & Kec
Administrasi Umum 161.130.761,15
Perangkat Daerah Dokumen Bagor
Perangkat Daerah
) Jumlah Paket
Penyediaan Komponen
. Komponen Instalasi
Instalasi
o Listrik/Penerangan 1 Paket 5.500.150 | Kec Bagor
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
Bangunan Kantor
yang Disediakan
Jumlah Paket
Penyediaan Bahan Bahan Logistik
. 1 Paket 95.970.510,00 | Kec Bagor
Logistik Kantor Kantor yang
Disediakan
. Jumlah Paket
Penyediaan Barang
Barang Cetakan dan
Cetakan dan 1 Paket 13.020.101,15 | Kec Bagor
Penggandaan yang
Pengandaan L
Disediakan
Jumlah Dokumen
Penyediaan Bahan Bahan Bacaan dan
Bacaaan dan Peraturan
1 Dokumen 3.000.0000 | Kec Bagor
Peraturan Perundang- | Perundang-
undangan Undangan yang
Disediakan
Jumlah  Laporan
Penyelenggarakan Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan | Rapat 6 Laporan 42.390.000,00 | Kec Bagor
Konsultasi SKPD Koordinasi dan
Konsultasi SKPD
Jumlah Dokumen
Penatausahaan Arsi Penatausahaan Arsi
: P | 1 Dokumen 1.250.000 | Kec Bagor
Dinamis pada SKPD Dinamis
pada SKPD
Pengadaan Barang Jumlah Laporan Kec
Milik Daerah Penyediaan Jasa 55 Unit 150.264.635,00 Bagor
Penunjang Urusan Penunjang Urusan




Pemerintahan Daerah | Pemerintahan
Daerah
Jumlah Paket Mebel .
Pengadaan Mebel o S0 Unit 0 | Kec Bagor
yang disediakan
Jumlah
perlengkapan dan
Pengadaan Peralatan :
& peralatan gedung S Unit 150.264.635,00 | Kec Bagor
dan Mesin
kantor yang
diadakan
Jumlah Pengadaan
Pengadaan Sarana dan | Sarana dan
Prasarana Pendukung | Prasarana 2 Unit o | Kec Bagor
Gedung Kantor atau Pendukung Gedung
Bangunan Lainnya Kantor atau
Bangunan Lainnya
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa Kec
Penunjang Urusan Penunjang Urusan 13 Laporan 172.110.000,00 Bagor
Pemerintahan Daerah | Pemerintahan
Daerah
. Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa SUrat . Kec B
Penyediaan Jasa 1 Laporan 3.150.000 | €€ bBagor
Menyurat
Surat Menyurat
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber | Komunikasi, Sumber | 12 Laporan 43.200.000 | Kec Bagor
Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
yang Disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Pelayanan Umum 12 Laporan 125.760.000,00 | Kec Bagor
Kantor Kantor yang
disediakan
Pemeliharaan Barang | Jumlah Barang
Kec
Milik Daerah Milik Daerah pada
w 47 Unit 139.442.000,00 Bagor
Penunjang Urusan Perangkat Daerah ag
Pemerintahan Daerah | yang terpelihara
Penyediaan Jasa
Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan, Biaya . .
. Dinas Operasional
Pemeliharaan, Pajak .
au angan yan
dan Perizinan B PEEEEINE | aaini 55.752.000,00 | Kec Bagor
Dipelihara dan
Kendaraaan Dinas . .
dibayarkan Pajak
Operasional atau o
dan Perizinannya
Lapangan
Jumlah Mebel yan
Pemeliharaan mebel YR8 | 18 Unit 15.400.000,00 | Kec Bagor
Dipelihara
Jumlah Peralatan
Pemeliharaan d Mesi
an Mesin
Peralatan dan Mesin 20 Unit 24.940.000,00 | Kec Bagor

Lainnya

Lainnya
yangDipelihara

7




Jumlah Gedung

Pemeliharaan /rehabilit | Kantor dan
asi Gedung Kantor dan | Bangunan Lainnya 1 Unit 43.350.000,00 | Kec Bagor
Bangunan Lainnya YangDipelihara/Dire
habilitasi
PERSENTASE
KEGIATAN
PROGRAM
PEMERINTAHAN
PENYELENGGARAAN Kec
DAN PELAYANAN 95 % 132.925.000,00
PEMERINTAHAN DAN Bagor
PUBLIK YANG
PELAYANAN PUBLIK
DILAKSANAKAN
DENGAN TERTIB
Jumlah laporan
Koordinasi
B 1 koordinasi
enyelenggaraan
K giy:t i . 6 La 43.275.000 Kee
e an ran g ,
kegiatan e Bagor
Pemerintahan di
pemerintahan di
Tingkat Kecamatan
Tingkat Kecamatan
. o ) Jumlah Laporan
Koordinasi/Sinergi
Koordinasi/Sinergi
Perencanaan dan
Perencanaan dan
Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan
Pemerintahan dengan i
Kegiatan 6 Laporan 43.275.000 | Kec Bagor
Perangkat Daerah dan .
Pemerintahan
Instansi Vertikal
dengan Perangkat
Terkait
Daerah dan Instansi
Vertikal Terkait
Jumlah Dokumen
Koordinasi Koordinasi
Pemeliharaan Pemeliharaan 4 Kec
25.500.000,00
Prasarana dan Sarana | Prasarana dan Dokumen Bagor
Pelayanan Umum Sarana Pelayanan
Umum
Jumlah Dokumen
Koordinasi / Sinergi Koordinasi/ Sinergi
Dengan perangkat dengan Perangkat
daerah dan / Instansi Daerah dan/atau
Vertikal yang terkait Instansi Vertikal 4 Dokumen 25.500.000,00 | Kec Bagor
dala pemeliharaan yang Terkait dalam
sarana dan prasarana | Pemeliharaan Sarana
Pelayanan Umum dan Prasarana
Pelayanan Umum
Pelaksanaan Urusan Jumlah Laporan
Kec
rin Pelaksanaan
PRmasistelanyang 12 Laporan 64.150.000 O
Dilimpahkan kepada | Kewenangan Lain ag
Camat yang Dilimpahkan
Pelaksanaan Urusan Jumlah Laporan
i Pelaksanaan
Femscintenan Farig 12 Laporan 64.150.000 | Kec Bagor
terkait dengan Kewenangan Lain
kewenangan lain yang | yang Dilimpahkan

/




dilimpahkan

PERSENTASE
LEMBAGA
KEMASYARAKATAN
PROGRAM
YANG AKTIF Kec
PEMBERDAYAAN
DALAM PROSES 95% 288.800.000,00 .
MASYARAKAT DESA 1:4
PEMBANGUNAN DI
DAN KELURAHAN
WILAYAH
KECAMATAN
BAGOR
Jumlah Kegiatan
Hoor | Heglatan be: tlayaa.l:l.gin De: 95% 288.800.000,00 e
ember sa o § A
Pemberdayaan Desa P ! Bagor
yang dilaksanakan
Jumlah Lembaga
Peningkatan Kemasyarakatan
Partisipasi Masyarakat | yang Berpartisipasi 19
dalam Forum dalam  Forum Lembaga
g 26.425.000,0 | Kec Bagor
Musyawarah Musyawarah Kemasyara
Perencanaan Perencanaan kat
Pembangunan di Desa | Pembangunan di
Desa
o Jumlah Dokumen
Sinkronisasi Program
Sinkronisasi Program
Kerja dan Kegiatan ) .
Kerja dan Kegiatan
Pemberdayaan
i i Pemberdayaan
asyar: t yan
" il Masyarakat yang 6 Dokumen 112.375.000 | Kec Bagor
dilakukan oleh
Dilakukan oleh
Pemerintah Swasta di
Pemerintah dan
Wilayah Kerja )
Swasta di Wilayah
Kecamatan
Kerja Kecamatan
Jumlah Laporan
Peningkatan Efektifitas . .
fbelsitan Pemiberdaragn Peningkatan Efektivitas
a’
- ¥ Kegiatan Pemberdayaan | 1 Laporan 150.000.000,00
Masyarakat di Wilayah L
Masyarakat di Wilayah
Kecamatan
Kecamatan
PERSENTASE
PERMASALAHAN
TRANTIBUM YANG
PROGRAM
DIKOORDINASIKAN Kec
KOORDINASI
PENANGANANNYA 95% 90.125.000 Bagor
KETRENTAMAN DAN 14
DENGAN
KETERTIBAN UMUM
FORKOPIMCAM
SERTA
TOGA/TOMAS
Jumlah laporan
hasil Koordinasi
Koordinasi Upaya
Penyelenggaraan Upaya Kec
¥ Penyelenggaraan 4 Laporan 90.125.000 Hagos
Ketenteraman dan ag

Ketertiban Umum

Ketentraman dan
Ketertiban Umum

7€>




Sinegritas dengan

Kepolisian Negara

Jumlah Laporan
Hasil Sinergitas

dengan Kepolisian

Republik Indonesia, Negara Republik
Tentara Nasional Indonesia, Tentara 4 Laporan 90.125.000 | Kec Bagor
Indonesia, dan Nasional Indonesia
Instansi Vertikal di dan Instansi
Wilayah Kecamatan Vertikal di
Wilayah Kecamatan
PERSENTASE
PRDGRAN LEMBAGA/ORGANI
PENYELENGGARAAN N
URUSAN CANG-ARTE 210rang 148.801.000,00 Hee
DALAM Bagor
PEMERINTAHAN
— PENYELENGGARAA
N PEMERINTAHAN
DI KECAMATAN
Jumlah
Penyelenggaraan Lembaga/Organisas
Urusan Pemerintahan | i Masyarakat yang 21 Kec
Umum sesuai aktif dalam Lembaga/ 148.801.000,00 Bagor
Penugasan Kepala Penyelenggaraan Organisasi
Daerah Pemerintahan di
Kecamatan
Jumlah Orang yang
Mengikuti
Pembinaan Wawasan Pembinaan Wawasan
Kebangsaan dan Kebangsaan dan
Ketahanan Nasional Ketahanan Nasional
dalam rangka dalam rangka
Memantapkan Memantapkan
Pengamalan Pancasila, | Pengamalan
Pelaksanaan Undang- Pancasila,
Undang Dasar Negara | Pelaksanaan
Republik Indonesia Undang-Undang 210rang 148.801.000,00 | Kec Bagor
Tahun 1945, Dasar Negara
Pelestarian Bhinneka Republik Indonesia
Tunggal Tka serta Tahun 1945,
Pemertahanan dan Pelestarian Bhinneka
Pemeliharaan Tunggal Ika serta
Keutuhan Negara Pemertahanan dan
Kesatuan Republik Pemeliharaan
Indonesia Keutuhan Negara
Kesatuan Republik
Indonesia
PROGRAM
PEMBINAAN DAN PERSENTASE DESA Kec
PENGAWASAN CEPAT 95 % 88.910.000 Bagor
PEMERINTAHAN BERKEMBANG
DESA

./E-




Fasilitasi,

Rekomendasi dan
Jumlah 21 Kec
Koordinasi
Desa/Kelurahan Desa/Kelu 88.910.000 - -
Pembinaan dan ag
Cepat Berkembang rahan
Pengawasan
Pemerintahan Daerah
Jumlah Dokumen
yang Difasilitasi
Fasilitasi Administrasi dal e 51
am ran
Tata Pemerintahan 45.660.000 | Kec Bagor
Administrasi Tata Dokumen
Desa
Pemerintahan Desa
Jumlah kegitan
Fasilitasi Penyusunan | Fasilitasi
Perencanaan Penyusunan 19
T 43.250.000 | Kec Bagor
Pembangunan Perencanaan Dokumen
Partisipatif Pembangunan
Partisipatif




Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

Tabel 4.3.1

Kelurahan Kedondong

: Urusan/Program/ Indikator Kinerja Te j
f i ; : ; l gkas‘
No Kegiatan/Sub i Pagu Indikatif |
| b 55 i Uraian (Output) | Target ' i
KELURAHAN KEDONDONG 1.086.583.874,82
PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN NILAI SAKIP Kec
1 80 Nilai 546.050.402,82
PEMERINTAHAN KECAMATAN Bagor
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Jumlah Dokumen
Administrasi
” Perangkat Administrasi 3 Kec
euan eran, 22.035.000,00
gan Keuangan Dokumen Bagor
Daerah
Perangkat Daerah
Jumlah dokumen
Pelaksanaan
Penatausahaan
Penatausahaan dan 1 Kedon
N . . | dan 22.035.000,00 | 4
Ppengujian/ Verifikasi N ‘ Dokumen ong
Pengujian/Verifika
Keuangan SKPD )
si Keuangan SKPD
Jumlah Dokumen
Administrasi Umum | Administrasi 6 Kec
53.405.600,00
Perangkat Daerah Umum Perangkat | Dokumen Bagor
Daerah
Jumlah Paket
Komponen
Penyediaan ol
nstalasi
Komponen Instalasi o { Pk Kedon
Listrik /Peneranga et 1.139.100 | 4
Listrik /Penerangan ong
n Bangunan
Bangunan Kantor
Kantor yang
Disediakan
Jumlah Paket
Penyediaan Bahan Bahan Logistik Kedon
1 Paket 36.465.300,00 | o
Logistik Kantor Kantor yang ong
Disediakan
4 " Jumlah Paket
Penyediaan Baran
ol 3 Barang Cetakan Kedon
Cetakan dan 1 Paket 4.261.200,00 |
dan Penggandaan DR
Pengandaan T
yang Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen y -
B an dan Bahan Bacaan dan 3.000.000,00
acas Dokumen dong

Peraturan Perundang-

Peraturan

¥




undangan

Perundang-
Undangan yang

Disediakan

Penyelenggaraan Rapat

Jumlah Laporan

Penyelenggaraan

Koordinasi dan 1 Laporan 8.540.000,00
Rapat Koordinasi
Konsultasi SKPD
dan Konsultasi SKPD
Pengadaan Barang Jumlah Laporan
Milik Daerah Penyediaan Jasa Kec
Penunjang Urusan Penunjang Urusan | 55 Unit 344.993.252,82 Bagor
Pemerintahan Pemerintahan
Daerah Daerah
Jumlah Unit
Pengadaan Kendaraan Kendaraan Dinas
Dinas Operasional atau | Operasional atau 1 Unit 300.000.000,00
Lapangan Lapangan yang
Disediakan
Jumlah Mebel ; Kedon
Pengadaan Mebel S Unit 16.342.530,00
yang tersedia dong
Jumlah
erlengkapan dan
Pengadaan Peralatan i ghap . Kedon
) peralatan gedung S Unit 28.650.722,82
dan Mesin dong
kantor yang
diadakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Penyediaan Jasa K
Penunjang Urusan 13 ec
Penunjang Urusan 87.816.000,00 | o
Pemerintahan Laporan agor
Pemerintahan
Daerah
Daerah
Jumlah Laporan
b p P Penyediaan Jasa
enyediaan Jasa
g Komunikasi, 12 Kedon
Komunikasi, Sumber _ 8.400.000 |
B Sumber Daya Air | Laporan Ong
Daya Air dan Listrik o
dan Listrik yang
Disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa B Kedon
Pelayanan Umum Pelayanan Umum 79.416.000,00
; # Laporan dong
Kantor Kantor yang
disediakan
Pemeliharaan Jumlah Barang
Barang Milik Daerah | Milik Daerah pada Kec
47 Unit 37.800.550,00 | o
Penunjang Urusan Perangkat Daerah agor
Pemerintahan yang terpelihara

#




Daerah

Penyediaan Jasa

Pemeliharaan, Biaya

Jumlah Kendaraan

Dinas Operasional

Pemeliharaan, Pajak atau Lapangan Kedon
dan Perizinan yang Dipelihara 2 Unit 23.400.550,00 dong
Kendaraaan Dinas dan dibayarkan
Operasional atau Pajak dan
Lapangan Perizinannya
_ Jumlah Mebel Kedon
Pemeliharaan mebel 18 Unit 1.800.000
yang Dipelihara dong
Jumlah Peralatan
Pemeliharaan
) dan Mesin ) Kedon
Peralatan dan Mesin . 20 Unit 3.000.000
. Lainnya dong
Lainnya o
yangDipelihara
| Jumlah Gedung
Pemeliharaan/rehabil
e Kantor dan
itasi Gedung Kantor { ) Kedon
Bangunan Lainnya | 1 Unit 9.600.000
dan Bangunan ] ) dong
) YangDipelihara/Di
Lainnya ]
rehabilitasi
PERSENTASE
LEMBAGA
KEMASYARAKAT
PROGRAM
AN YANG AKTIF
PEMBERDAYAAN Kec
DALAM PROSES 95% 540.533.472,00 | o
MASYARAKAT DESA agor
PEMBANGUNAN
DAN KELURAHAN
DI WILAYAH
KECAMATAN
BAGOR
Jumlah Kegiatan
Koordinasi Kegiatan | pemberdayaan Kelur
95% 540.533.472,00 | .
Pemberdayaan Desa | Desa yang ahan
dilaksanakan
" a Telaksannya
Pembangunan Sarana
& pembangunan ) Kedon
dan Prasarana 1 Unit 300.444.272,00 d
sarana dan ong
Kelurahan
prasarana
Pemberdayaan Terlaksannya 1 Kedoti
Masyarakat di Pemberdayaan Pokmas/O 240.089.200,00 dong
Kelurahan Masryarakat rmas




Tabel 4.3.2
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

Kelurahan Guyangan

= ] Urusan/Program/ - Indikator Kinerja :
[o} i ! :
| Kegiatan/Sub Pagu Indikatif | Lokasi
! ; / i Uraian (Output) Target : :
§ Kegiatan :
KELURAHAN GUYANGAN 1.085.924.471,18
PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN NILAI SAKIP Kec
1 80 Nilai 551.374.421,18
PEMERINTAHAN KECAMATAN Bagor
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Jumlah Dokumen
Administrasi
Keuangan P gkat Adm i 2 22.035.000 Hee
e eran § . ,00
Keuangan Dokumen Bagor
Daerah
Perangkat Daerah
Jumlah dokumen
Pelaksanaan
Penatausahaan
Penatausahaan dan i | Guyanga
. . . | dan 22.035.000,00
Ppengujian/Verifikasi ) Dokumen n
Pengujian/Verifika
Keuangan SKPD )
si Keuangan SKPD
Jumlah Dokumen
Administrasi Umum | Administrasi 6 Kec
55.854.650,00
Perangkat Daerah Umum Perangkat | Dokumen Bagor
Daerah
Jumlah Paket
) Komponen
Penyediaan ——
ns asi
Komponen Instalasi o 1 Pak Guyanga
o Listrik/Peneranga aket 1.139.100
Listrik/Penerangan n
n Bangunan
Bangunan Kantor
Kantor yang
Disediakan
Jumlah Paket
Penyediaan Bahan Bahan Logistik Guyanga
1 Paket 38.910.150,00
Logistik Kantor Kantor yang n
Disediakan
B " - Jumlah Paket
enyediaan Baran
Y ¥ Barang Cetakan Guyanga
Cetakan dan 1 Paket 4.265.400,00
dan Penggandaan n
Pengandaan L
yang Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen ; Guyanga
Bacaaan dan Bahan Bacaan dan 3.000.000
Dokumen n

Peraturan Perundang-

Peraturan

‘f




undangan

Perundang-
Undangan yang
Disediakan

Penyelenggaraan Rapat

Jumlah Laporan

Penyelenggaraan

Koordinasi dan 1 Laporan 8.540.000,00
Rapat Koordinasi
Konsultasi SKPD
dan Konsultasi SKPD
Pengadaan Barang Jumlah Laporan
Milik Daerah Penyediaan Jasa Kec
Penunjang Urusan Penunjang Urusan | 55 Unit 349.342.672,18 Bagor
Pemerintahan Pemerintahan
Daerah Daerah
Jumlah Unit
Pengadaan Kendaraan Kendaraan Dinas
Dinas Operasional atau | Operasional atau 1 Unit 300.000.000,00
Lapangan Lapangan yang
Disediakan
Jumlah Mebel : Guyanga
Pengadaan Mebel ) 50 Unit 15.651.000
yang tersedia n
Jumlah
erlengkapan dan
Pengadaan Peralatan o gkap .
) peralatan gedung | © Unit 33.787.221,18
dan Mesin
kantor yang
diadakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan 13 Kec
Penunjang Urusan 87.096.000,00
Pemerintahan Laporan Bagor
Pemerintahan
Daerah
Daerah
Jumlah Laporan
o " > Penyediaan Jasa
enyediaan Jasa
ul Komunikasi, 12 Guyanga
Komunikasi, Sumber ) 7..680.000
A Sumber Daya Air | Laporan n
Daya Air dan Listrik oo
dan Listrik yang
Disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa 5 Guyanga
Pelayanan Umum Pelayanan Umum 79.416.000,00
Laporan n
Kantor Kantor yang
disediakan
Pemeliharaan Jumlah Barang
Barang Milik Daerah | Milik Daerah pada Kec
47 Unit 36.950.550,00 B
Penunjang Urusan Perangkat Daerah agor
Pemerintahan yang terpelihara

F




Daerah

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan, Pajak

Jumlah Kendaraan
Dinas Operasional

atau Lapangan

Guyanga
dan Perizinan yang Dipelihara 2 Unit 23.250.550,00 -
Kendaraaan Dinas dan dibayarkan
Operasional atau Pajak dan
Lapangan Perizinannya

_ Jumlah Mebel ) Guyanga
Pemeliharaan mebel ) 18 Unit 1.800.000
yang Dipelihara B
Jumlah Peralatan
Pemeliharaan
dan Mesin Guyanga
Peralatan dan Mesin . 20 Unit 2.300.000
. Lainnya 1
Lainnya |
yangDipelihara
_ | Jumlah Gedung
Pemeliharaan/rehabil
) Kantor dan
itasi Gedung Kantor ) ) Guyanga
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan
Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu
indikatif Kecamatan Bagor sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Kecamatan Bagor
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 apabila terdapat ketidaksesuaian dengan
hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2026, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan
Rencana Kerja Kecamatan Bagor dimaksud dengan berpedoman pada

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

S5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun 2026,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Kecamatan Bagor dengan rencana pembangunan tahunan Daerah
(RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis Rancangan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra
Kecamatan Bagor yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung
pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten
Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Kecamatan Bagor Tahun 2026 dengan
sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Kecamatan Bagor, untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana

Kerja Kecamatan Bagor; dan



¢. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Kecamatan Bagor
dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun 2026; dan

3. Rencana Kerja Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 mulaj
berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan
dimulai  sejak tanggal ditetapkan  hingga pelaksanaannya
memperhatikan dan menerapkan  prinsip-prinsip koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten

Nganjuk.

S5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Kecamatan Bagor Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026, maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Kecamatan Bagor

dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI




